
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat 

dicapai dengan menggunakan prosedur statistik artinnya data yang 

dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data naskah wawancara, 

catatan lapangan, dokumen pribadi, dan data resmi lainnya. Penelitian 

kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari fenomena sosial atau lingkungan 

sosial yang terdiri atas pelaku,kejadian, tempat, dan waktu.
1
 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

field research dengan rancangan studi multisitus. Field research atau 

penelitian lapangan yaitu penelitian yang memaparkan dan menggambarkan 

keadaan serta fenomena yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi. 

Penelitian lapangan merupakan penelitian kualitatif dimana peneliti 

mengamati dan berpartisipasi secara langsung dalam penelitian skala social 

kecil dan mengamati budaya setempat. Menurut Kanneth D Bailey istilah 
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penelitian lapangan merupakan istilah yang sering digunakan bersamaan 

dengan istilah studi etnografi.
2
   

B. Kehadiran Peneliti 

Penelitian kualitatif di dalamnya peneliti tidak mengambil jarak 

dengan yang diteliti, karena hubungan yang dibangun didasarkan pada  

kepercayaan dan dilakukan secara intensif.
3
 Oleh karena itu kehadiran peneliti 

sangat penting bahkan harus/mutlak dalam penelitian kualitatif. Menurut Lexy 

J. Meleong menyebutkan bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian 

kualitatif adalah sebagai perencana, pengumpul data, analisis penafsiran data 

dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitian.
4
 

Seiring pendapat di atas, peneliti langsung hadir di lokasi penelitian 

yaitu di Sekolah Menengah Atas Luar Biasa At-tanhid dan Sekolah Menengah 

Atas Luar Biasa  Bintara. Pertama untuk menyerahkan surat ijin penelitian 

kepada petugas yang bersangkutan di bagian administratif. Selanjutnya untuk 

mengetahui waktu kegiatan belajar mengajar dan agar bisa menyatu dengan 

informan dan lingkungan madrasah sehingga dapat melakukan wawancara 

secara mendalam, observasi partisipatif dan melacak data-data yang 

diperlukan guna mendapatkan data yang selengkapnya, juga mendalam. 

Karena itu, untuk menyimpulkan data secara komprehensif maka kehadiran 
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peneliti di lapangan sangat dibutuhkan sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus 

pengumpul data sehingga dapat dikatakan peneliti dalam penelitian ini sebagai 

instrumen kunci. 

C. Lokasi Penelitian 

Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau permasalahan 

penelitian juga merupakan salah satu jenis sumber data yang bisa 

dimanfaatkan oleh peneliti. Informasi mengenai kondisi dari lokasi peristiwa 

atau aktifitas bisa digali lewat sumber lokasinya, baik yang berupa tempat 

maupun lingkungannya. Dari pemahaman lokasi dan lingkungannya, peneliti 

bisa secara cermat mencoba mengkaji dan secara kritis menarik kemungkinan 

kesimpulan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
5
 

Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini yang pertama yakni Sekolah 

Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) At-Tanhid. Sekolah ini beralamat kan 

di JL. Raya Masjid Ngebong, Desa Ngebong, Kec. Pakel, Kab. Tulungagung. 

Telepon/Email: 0816514158 / slbattanhid@gmail.com. Selain itu sekolah ini 

juga memiliki alamat website yang dapat dikunjungi untuk mengetahui 

kegiatan-kegitan terbaru dari sekolah. ALamat websitenya yakni: Website: 

http:// www. Attanhid.com 
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Adapun pertimbangan dari peneliti memilih Sekolah Luar Biasa At-

Tanhid karena sekolah ini merupakan yayasan yang memiliki jenjang sekolah 

dari sekolah dasar sampai sekolah menengah atas. Sekolah ini merupakan 

salah satu Sekolah Luar Biasa baru yang mulai berkembang dalam bidang 

membina anak-anak berkebutuhan khsusu dengan berbagai ketunaan yang 

berbeda-beda. Dalam sekolah ini menerima semua jenis ketunaan yakni, 

tunanetra, tunagrahita, tuna daksa, tunarungu. Meski sebuah yayasan baru 

Sekolah Luar Biasa At-Tanhid mampu berkibar seperti sekolah Sekolah Luar 

Biasa lainnya.  

Untuk pencarian lokaisnya pun sudah tertera di goggle maps, dan 

websitenya selalu terupdate dengan kegiatan-kegiatan baru. Selain itu sekolah 

ini lebih mengedepankan kemandirian individu, agar kelak siswa-siswi dapat 

mandiri ketika sudah lulus dari sekolah. Peneliti tertarik untuk melihat 

bagaimana sekolah melakukan pengelolaan sumber daya manusia yang ada 

didalamnya, sehingga sekolah dapat berkembang dengan baik. 

Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini yang kedua yakni: Sekolah 

Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) Bintara. Sekolah ini beralamatkan di 

JL. Stadion No.2 Kauman, Kecamatan Campurdarat, Kabupaten 

Tulungagung, letaknya tepat di belakang kantor polisi Campurdarat 

Tulungagung. Telepon/Kode Pos: 0355 533599/ 66272. 



Adapun pertimbangan peneliti dalam menentukan lokasi penelitian di 

Sekolah Menengah Atas Luar Biasa Bintara karena Sekolah Luar Biasa ini 

sudah lama berdiri, selain itu sekolah ini menampung semua jenis ketunaan 

yang ada. Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi bahwa banyak 

lulusan dari sekolah ini dapat mandiri dengan berbagai ketrampilan yang 

dimiliki. Sehingga mereka dapat memenuhi kehidupan mereka sendiri. Hal ini 

cukup menarik untuk diteliti, dan peneliti ingin mengetahui lebih dalam 

bagaimana manajemen sumber daya manusia yang ada didalmnya. Untuk 

perbandingan situs dalam penelitian ini, maka peneliti ingin mengetahui 

manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu sekolah seperti 

apa dari kedua sekolah diatas. 

D. Sumber Data 

Sumber data dimaksudkan semua informasi baik yang merupakan 

benda nyata, sesuatu yang abstrak, peristiwa atau gejala baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif. Sumber data yang bersifat kualitatif diusahakan tidak 

bersifat subjektif.
6
 Sumber data kualitatif adalah sumber data yang mampu 

disuguhkan dalam bentuk dua parameter “abstrak”. 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek darimana 

data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau 
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wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut 

responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan 

peneliti, baik pertanyaan lisan maupun tertulis. Apabila peneliti menggunakan 

teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda gerak atau proses 

sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau 

catatanlah yang menjadi sumber data sedang isi catatan subyek penelitian atau 

variabel penelitian.
7
 

Dengan kata lain sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan 

menjadi 3 bagian: 

1. Orang (person) yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa 

jawaban lisan melalui wawancara, yang termasuk dalam sumber data ini 

adalah Subyek kepala sekolah, para guru dan staf yang ada di Sekolah 

Menengah Atas Luar Biasa At-tanhid dan kepala sekolah, para guru serta 

staf yang ada di Sekolah Menengah Atas Luar Biasa Bintara, yang 

berlokasi di Pakel dan Campurdarat Tulungagung.  
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Tabel 3.1: Daftar Informan Penelitian 

No Nama  Jenis Kelamin Keterangan 

1. Andra Mutadzaki Laki-laki Kepala Sekolah 

SMALB At-tanhid 

2. M. Maftuhin Laki-laki Guru PAI SMALB 

At-tanhid 

3. Asep Kurniawan Laki-laki Guru Kelas 

SMALB At-tanhid 

4. Hida Aulia Perempuan  Waka Kurikulum 

SMALB At-tanhid 

5. Dadang Victor 

Soeherji 

Laki-laki  Tenaga 

Kependidikan 

SMALB At-tanhid 

6. Saroh Perempuan Komite Sekolah 

SMALB At-tanhid 

6. Moh. Nurcholiq Laki-laki Kepala Sekolah 

SMALB Bintara 

7. Dwi Noviyanti Perempuan Guru Kelas 

SMALB Bintara 

8. Turkam Laki-laki Guru Kelas 

SMALB Bintara 

9. Isticharoh Perempuan Waka Kurikulum 

SMALB Bintara 

10. Eko Siswoyo Laki-laki Tenaga 

Kependidikan 

SMALB Bintara 

11. Ruroh Perempuan Komite Sekolah 

SMALB Bintara 

 

2. Tempat (place) yaitu sumber data yang menyajikan darinya dapat 

diperoleh gambaran tentang situasi kondisi yang berlangsung berkaitan 

dengan fokus yang dibahas. 



3. Sumber data yang berupa paper. Data ini diperoleh melalui dokumen yang 

berupa catatan-catatan, arsip-arsip atau foto yang dapat memberikan 

informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan fokus penelitian.  

 

 

 

E. Pemilihan Subyek 

Sesuai dengan pendekatan kualitatif, maka pengambilan sampel yang 

umum diguankan salah satunnya adalah purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel atau sumber data dengan 

menggunakan pertimbanan tertentu.
8
  

Secara umum prosedur pengambilan sampel dalam studi kualitatif 

memiliki karakter sebagai berikut:
9
  

1. Tidak diarahkan pada jumlah besar, melainkan pada ke khususan   

kasus atau lebih spesifik sesuai dengan masalah penelitian. 

2. Tidak ditentukan secara kaku sejak awal, namun bisa berubah ditengah 

perjalanan penelitian, sesuai kebutuhan yang berkembang selama 

proses penelitian. 
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3. Tidak diarahkan pada keterwakilan atau representasi, melainkan pada  

kecocokan konteks (siapa dengan jenis informasi apa).  

F. Teknik pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan bagian penting dalam sebuah 

penelitian. Untuk itu disini peneliti sangat hati-hati menentukan prosedur agar 

sistematis dalam mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian adalah observasi partisipan, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi : 

1. Observasi partisipan, yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki.
10

 Peneliti mengamati kegiatan subyek secara langsung yakni 

kepala sekolah, para guru dan staf  di Sekolah Menengah Atas Luar Biasa 

At-tanhid dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa Bintara menggunakan 

penglihatan langsung. Tujuan menggunakan observasi partisipan adalah 

agar peneliti dapat mengamati dan mencatat langsung 

perilaku,perkembangan dan kegiatan yang dilakukan oleh subyek. Selain 

itu peneliti juga dapat mengambil gambar/foto secara langsung dari 

subyek penelitian sebagai sumber data penelitian.  

2. Wawancara mendalam, yakni proses memperoleh keterangan secara 

langsung dari subyek atau seseorang yang langsung berhubungan dengan 
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subyek, melalui tanya jawab sambil bertatap muka langsung dengan 

subyek. 

Wawancara terstruktur adalah bila peneliti telah mengetahui dengan 

pasti informasi apa yang akan diperoleh. Oleh sebab itu peneliti 

menyiapkan kisi-kisi pertanyaan-pertanyaan penelitian. Sedangkan 

Wawancara tidak terstruktur adalah metode percakapan informal. Metode 

ini bertujuan memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari semua 

responden, tetapi susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri 

setiap responden.
11

 

 Tujuan peneliti menggunakan metode wawanacara adalah untuk 

memperoleh data secara jelas dan kongkrit mengenai manajemen kepala 

sekolah dalam meningkatkan kualitas kinerja guru. Peneliti disini secara 

langsung mengajak berkomunikasi informan yang ada di SMALB At-

Tanhid dan SMALB Bintara untuk memperoleh keterangan dan data 

mengenai model pembelajaran yang para guru terapkan. Selain itu peneliti 

juga mengajak siswa. 

3. Dokumentasi, yakni metode yang digunakan untuk mencari data mengenai 

hal-hal atau variable-variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, agenda atau lain sebagainya.
12

 Peneliti dalam hal ini menggunakan 

teknik dokumentasi untuk memperoleh data yang berupa arsip-arsip, 
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catatan. Peneliti menggali data dengan mengumpulkan gambar, rekaman, 

dan juga catatan-catatan penting yang berhubungan dengan subyek 

penelitian yakni kepala sekolah dan guru di Sekolah Menengah Atas Luar 

Biasa At-tanhid  dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa Bintara 

Tulungagung. 

 

G. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain sehingga madapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, meakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
13

 

Penelitian ini menggunakan rancangan studi multisistus, maka dalam 

menganalisis data dilakukan dalam dua tahap, yakni: 

1. Analisis Data Situs Tunggal 
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Analisis data situs tunggal peneliti melakukan pada masing-masing 

sekolah, yakni Sekolah Menengah Atas Luar Biasa At-Tanhid dan 

Sekolah Menengah Atas Luar Biasa Bintara. Menurut Miles dan 

Huberman, Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian kualitatif 

dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: 

a) Reduksi data, b) Penyajian data, c) Penarikan kesimpulan.
14

 

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, meggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu dan mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga 

diperoleh kesimpulan akhir dan diverifikasi. Reduksi data 

berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung bahkan 

sebelum data benar-benar terkumpul sudah mengantisipasi akan 

adanya reduksi data sudah tampak. Sewaktu-waktu memutuskan 

kerangka konseptual, wilayah penelitian, permasalahan penelitian, 

dan penentuan metode pengumpulan data.  

Selama pengumpulan data berlangsung sudah terjadi tahap 

reduksi, selanjutnya membuat ringkasan, mengkode, menelusuri 

tema, membuat gugus-gugus, dan menulis memo. Proses ini 
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berlanjut sampai pasca pengumpulan data dilapangan, bahkan pada 

akhir pembuatan laporan sehingga tersusun lengkap. Reduksi data 

diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan. Pengabstrakan dan transformasi data-data kasar 

atau data yang belum diringkas dan disimpulkan yang muncul dari 

catatan tertulis di lapangan yang berasal dari lokasi penelitian yaitu 

SMALB At-Tanhid dan SMALB Bintara.  

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses untuk menemukan pola-pola yang 

bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam 

penelitian ini juga dimaksudkan untuk menemukan suatu makna 

dari data-data yang diperoleh, kemudian disusun secara sistematis, 

dari bentuk informasi yang kompleks menjadi sederhana namum 

selektif. Setelah mereduksi data, data diuraikan dengan uraian 

singkat yang berbentuk teks yang bersifat naratif. Sehingga akan 

memudahkan dalam memahami lokasi penelitian yaitu SMALB 

At-Tanhid dan SMALB Bintara dan langkah yang diambil 

selanjutnya. 

c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Kegiatan analisis data pada tahap ketiga yakni menarik 

kesimpulan dan verifikasi. Sejak pengumpulan data peneliti 



berusaha mencari makna atau arti symbol-simbol, mencatat, 

keteraturan pola, penjelasan-penjelasan,dan alur sebab akibat yag 

terjadi.  Teknik penarikan kesimpulan, peneliti berusaha menarik 

kesimpulan dari lokasi penelitian terhadap data ynag diperoleh 

sehingga mendapat jawaban masalah yang dirumuskan pada focus 

penelitian.  

Komponene analisis data terlihat seperti gambar dibawah ini:

Gambar 3.1: Komponen Analisis Data diadaptasi dari Miles 

dan Huberman
15

 

2. Analisis Data Lintas Situs 

Analsisi lintas situs dimaksudkan sebagai proses membandingkan 

temuan-temuan yag diperoleh dari masing-masing situs, tempat dan 

subyek penelitian sekaligus sebagai proses memadukan temuan antar 
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situs. Subyek-subyek penelitian tersebut diasumsikan memiliki 

karaktersitik yang sama. Kegiatan analisis lintas situs dalam penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2: Analisis Data 

Situs Tunggal I Situs Tunggal II 

Situs Tunggal I 

SMALB At-tanhid 

Menyususn Proposisi Sebagai 

Temuan 

 

Menyususn Proposisi Sebagai 

Temuan  

 

Menyusun Temuan Situs 

Tunggal II 

 

 

Menganalisis Secara Induktif 

Konseptual 

Menyusun Temuan Situs II 

Menganalisis Secara Induktif 

Konseptual 

 

Situs Tunggal II 

SMALB Bintara 

Temuan Akhir 



H. Pengecekan Keabsahan Data 

Uji keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang dihasilkan 

dapat di pertanggung jawabkan secara ilmiah kebenarnnya. Lexy J Moelong 

menyatakan bahwa teknik pengujian data disebut juga dengan teknik 

pemeriksaan yang meliputi empat kriteria yaitu kredibilitas, Transferbilitas, 

dependilitas, dan konfirmabilitas.
16

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam uji keabsahan 

data sebagai berikut:  

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal atau hadir di 

lapangan sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.
17

 Keikutsertaan 

peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Perpanjangan 

keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat 

kepercyaan data yang dikumpulkan.  

2. Ketekunan/ Keajegan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cirri-ciri dan unsure-

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 

sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 

rinci.
18

 Kemudian menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik 
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sehingga pada pemeriksaan tahap awal  tampak salah satu atau seluruh 

faktor yang sudah dipahami dengan cara yang biasa. 

3. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut Denzin 

yang dikutip oleh Moleong dalam bukunya yang berjudul Metode 

Penelitian Kualitatif membedakan 4 macam triangulasi sebagai teknik 

pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, data dan 

teori.
19

 Wiliam Wiersma menjelaskan bahwa triangulasi diartikan sebagai 

cara pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, dan triangulasi waktu.
20

  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber 

triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber merupakan 

triangulasi yang digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber. Dalam 

penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek apa 

yang diperoleh melalui obervasi, wawancara dan dokumentasi pada 

beberapa sumber, yakni kepala sekolah, para guru dan staf yang ada di 
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Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) At-Tanhid dan Sekolah 

Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) Bintara. 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Triangulasi teknik ini dilakukan dengan 

menggunakan hasil wawancara, yang kemudian dicek dengan hasil 

observasi dan dokumentasi.  

Selanjutnya triangulasi waktu, triangulasi waktu juga sering 

mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan pada pagi hari 

saat kondisi narasumber masih segar akan memberikan data yang lebih 

valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan data 

melalui wawancara, obervasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi 

yang berbeda.
21

 Dari teknik – teknik triangulasi tersebut diharapan dapat 

menghasilkan sebuah kesimpulan terkait dengan Manajemen Sumber 

Daya Manusia Dalam Meningkatkan  Mutu Sekolah. 
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I. Tahap-tahap Penenelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap penelitian 

Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan  Mutu Sekolah 

(Studi Multisitus di Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) At-Tanhid 

Pakel dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) Bintara 

Campurdarat Tulungagung) 

1. Tahap pra lapangan 

Pada tahap ini penulis melakukan berbagai macam persiapan sebelum 

terjun ke dalam kegiatan penelitian diantaranya yaitu mengurus perijinan, 

yang merupakan salah satu hal yang tidak dapat abaikan begitu saja. 

Kegiatan pra lapangan lainnya yang harus diperhatikan ialah menjajaki 

lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, dan menyiapkan 

perlengkapan penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Setelah mendapat ijin dari kepala sekolah SMALB At-Tanhid Pakel 

dan SMALB Bintara Campurdarat Tulungagung, penelitin 

mempersiapkan diri untuk terjun ke lokasi penelitian.  Tahapan pekerjaan 

lapangan dibagi atas tiga bagian, yaitu memahami latar penelitian dan 

persiapan diri, memasuki lapangan, dan berperan-serta sambil 

mengumpulkan data. Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. 



Dalam proses pengumpulan data ini penulis menggunakan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

3. Tahap analisis data 

Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan, peneliti 

pada tahap ini menyusun semua data yang telah terkumpul secara 

sistematis dan terperinci. Sehingga data tersebut mudah dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. Peneliti 

melakukan analisis data dengan teknik analisis yang telah peneliti uraikan 

sebelumnya.  

4. Tahap pelaporan 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahap penelitian yang peneliti 

lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk 

tesis. 

 


